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“Barang siapa yang bersungguh-sungguh, sesungguhnya kesungguhan tersebut 
untuk kebaikan dirinya sendiri” 
(Qs. Al-Ankabut: 6) 
 
“Bertaqwalah kepada Allah, maka Dia akan membimbingmu. Sesungguhnya 
Allah mengetahui segala sesuatu” 
(Qs. Al-Baqarah: 282) 
 
“Jadikanlah Allah sebagai sandaran utama dalam setiap harap dan pinta. Karena 
Allah tahu apa yang kita butuhkan, bukan apa yang kita inginkan” 
(Qs. Al-Imran: 150) 
 
“waktu bagaikan pedang. Jika engkau tidak memanfaatkannya dengan baik (untuk 
memotong), maka ia akan memanfaatkanmu (dipotong).” 
(HR.Muslim) 
 
“Di dunia ini jangan terlalu bergantung pada seseorang. Karena bayanganmu 
sendiripun akan meninggalkanmu saat dalam gelap.” 
(Ibnu Taimiyah) 
 
“Ya Allah tidak ada kemudahan kecuali yang Engkau buat mudah. Dan Engkau 
menjadikan kesedihan (kesulitan), jika Engkau kehendaki pasti akan menjadi 
mudah.” 
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Permasalahan mengenai HIV/AIDS di provinsi Jawa Tengah, khususnya 
Kabupaten Karanganyar. Mayoritas pengidap HIV/AIDS berusia produktif antara 
30-40 tahun dengan presentase 34 persen. Adapun sebaran kasus HIV/AIDS 
merata di seluruh kecamatan Karanganyar. Terbanyak di Kecamatan Kebakkramat 
yang mencapai 25 kasus. Disusul Tasikmadu 19 kasus, Mojogedang 15 kasus, 
Kerjo 14 kasus. Oleh sebab itu, diperlukan penanggulangan kasus HIV/AIDS 
yang memerlukan keterlibatan pemerintah Kabupaten Karanganyar. Akan tetapi 
pada kenyataannya dalam penanggunglangan HIV/AIDS terjadi patologi birokrasi 
dalam penanggulangan  HIV/AIDS dinilai belum berspektif gender. Untuk sebab 
itu dalam penelitian ini bertujuan: (1) mengetahui patologi birokrasi dalam 
penanggulangan HIV/AIDS ditinjau dari perspektif gender di Kabupaten 
Karanganyar dan (2) mendeskripsikan solusi patologi birokrasi dalam 
penanggulangan HIV/AIDS ditinjau dari perspektif gender di Kabupaten 
Karanganyar.Jenis penelitian yang di gunakan adalah penelitian kualitatif dengan 
lokasi  penelitian di Dinas Kesehatan Kabupaten Karanganyar (DKK). 
Pengambilan sampel dengan purposive sampling. Pengumpulan data 
menggunakan wawancara, observasi, dan dokumen. Validitas menggunakan 
triangulasi metode dan analisis data menggunakan metode interaktif. Kesimpulan 
dalam penelitian ini, yaitu: (1) Patologi birokrasi dalam penanggulangan 
HIV/AIDS di Kabupaten Karanganyar hanya ada satu patologi birokrasi yang 
terjadi yaitu patologi yang disebabkan kurangnya kompetensi petugas di lapangan. 
Untuk empat birokrasi, yaitu birokrasi yang timbul karena persepsi dan gaya 
manajerial para pejabat di lingkungan, birokrasi yang melanggar norma-norma 
hukum dan peraturan perundang-undangan yang berlaku, birokrasi yang bersifat 
disfungsional atau negatif, dan birokrasi yang merupakan akibat situasi internal 
dalam berbagai instansi dalam lingkungan pemerintahan tidak terjadi patologi. (2) 
Solusi Patologi Birokrasi dalam Penanggulangan HIV/AIDS Ditinjau dari 
Perspektif Gender di Kabupaten Karanganyar yaitu patologi yang disebabkan 
kurangnya kompetensi petugas di lapangan dilakukan dengan pelatihan dan 
petugas diwajibkan untuk mengikuti seminar-seminar yang berkaitan dengan 
gender untuk memudahkan penanggulangan HIV/AIDS.    
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Problems about HIV / AIDS in Central Java province, especially Karanganyar 
Regency. The majority of people living with HIV / AIDS aged between 30-40 
years with a percentage of 34 percent. The spread of HIV / AIDS cases spread 
evenly throughout Karanganyar district. Most in Kebakkramat sub-district 
reached 25 cases. Tasikmadu was followed by 19 cases, Mojogedang 15 cases, 
Kerjo 14 cases. Therefore, it is necessary to overcome HIV / AIDS cases that 
require the involvement of the government of Karanganyar Regency. However, in 
reality in HIV / AIDS prevention, bureaucratic pathology in HIV / AIDS is 
considered not gender perspective. For this reason, the purpose of this research 
are: (1) to know the pathology of bureaucracy in the prevention of HIV / AIDS 
from the perspective of gender in Karanganyar Regency and (2) to describe 
bureaucracy pathology solution in HIV / AIDS response from gender perspective 
in Karanganyar Regency. The type of research that is used is qualitative research 
with research location in Dinas Kesehatan Karanganyar (DKK). Sampling by 
purposive sampling. Data collection using interviews, observations, and 
documents. Validity uses method triangulation and data analysis using interactive 
methods. The conclusions in this research are: (1) bureaucratic pathology in HIV / 
AIDS prevention in Karanganyar Regency there is only one bureaucratic 
pathology that happened is pathology caused by lack of competence of officer in 
field. For four bureaucracies, bureaucracy arising from the perceptions and 
managerial styles of officials in the ward, bureaucracies that violate existing legal 
and regulatory norms, dysfunctional or negative bureaucracies, and bureaucracies 
that are the result of internal situation in various agencies in the governmental 
environment does not occur pathology. (2) Bureaucracy Pathology Solution in 
HIV / AIDS Prevention Viewed from Gender Perspective in Karanganyar District, 
the pathology caused by lack of field officer competence is done by training and 
officers are required to attend gender-related seminars to facilitate HIV / AIDS 
prevention. 
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